
 

 

ABSTRAK 

Resti Tiara. Tradisi Keagamaan Masyarakat Kampung Cigumentong Sumedang Tahun 1976-

2019 

Kampung Cigumentong merupakan sebuah kampung yang berada didalam kawasan 

hutan konservasi gunung Kareumbi Sumedang. Kampung yang dihuni oleh belasan kepala 

keluarga ini hidup dengan mempertahankan adat istiadat, terbukti dengan adanya 17 bangunan 

yang masih dipertahankan sampai saat ini. Kampung Cigumentong sudah ada sejak jaman 

Kerajaan Sumedang Larang yang berdiri pada abad ke-15 M. Kampung Cigumentong bersama 

kampung tetangganya, yakni Kampung Cimulu dahulu kala merupakan batas dua Kerajaan 

yang dibangunkan pos penjaga perbatasan. Kampung Cigumentong memiliki keunikan-

keunikan yang beragam, diantaranya dalam melaksanakan kegiatan aktivitas tradisi 

keagamaan, yakni tradisi hajat buruan, tradisi ziarah kubur, muludan, muharraman, dan 

rajaban. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan, 

yaitu: pertama, Bagaimana sejarah keberadaan kampung Cigumentong?, kedua, Bagaimana 

perkembangan tradisi keagamaan di kampung Cigumentong pada Tahun 1976-2019?, dan 

ketiga, Apa faktor pendukung dan penghambat perkembangan tradisi keagamaan di kampung 

Cigumentong pada Tahun 1976-2019?. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

lengkap mengenai sejarah keberadaan Kampung Cigumentong, serta memperoleh deskripsi 

lengkamp mengenai tradisi keagamaan di kampung Cigumentong pada tahun 1976-2019. 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian sejarah. 

Langkah-langkah penelitian sejarah yang digunakan yaitu heuristik (pengumpulan sumber), 

kritik (memilah-milah sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan).  

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: pertama, Kampung 

Cigumentong merupakan sebuah kampung yang ada di desa Sindulang kecamatan 

Cimanggung kabupaten Sumedang. Kampung Cigumentong berada didalam kawasan hutan 

konservasi gunung Kareumbi Sumedang. Kampung Cigumentong sudah ada sejak jaman 

Kerajaan Sumedang Larang yang berdiri pada abad ke-15 M. Kedua, Kondisi keagamaan 

masyarakat kampung Cigumentong, dapat dilihat dalam 3 kurun waktu, yakti kurun waktu 

tahun 1976-1996, kedua kurun waktu tahun 1996-2006, ketiga kurun waktu 2006-2019. Dan 

ketiga, diantara tradisi keagamaan yang ada di Cigumentong pada tahun 1976-2019 yakni hajat 

buruan, tradisi ziarah kubur, muludan, muharraman, dan rajaban. 
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